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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemberdayaan ekonomi yang dijalankan oleh Persekutuan Wanita 

Gereja Toraja Jemaat Ukka menunjukkan adanya keterpaduan antara 

aktivitas ekonomi dan nilai-nilai rohani yang dihayati dalam kehidupan 

berjemaat. Ditinjau dari perspektif teologi entrepreneurship, pemberdayaan 

ini mencerminkan suatu bentuk pelayanan yang tidak hanya mengejar 

keuntungan materi, tetapi juga memperjuangkan nilai-nilai spiritual, seperti 

kerja keras yang dilandasi iman, tanggung jawab yang berpijak pada kasih, 

serta keberanian mengambil risiko dengan tetap mengandalkan penyertaan 

Tuhan. Para perempuan dalam PWGT Jemaat Ukka membuktikan bahwa 

kegiatan usaha dapat menjadi sarana pengembangan diri dan keluarga, 

sekaligus wujud nyata dari iman yang bekerja melalui kasih dan 

pengharapan. Mereka bukan sekadar pelaku usaha, melainkan pribadi-

pribadi yang meyakini bahwa berwirausaha adalah bagian dari panggilan 

untuk menjadi berkat dan menghadirkan kebaikan di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi yang dilakukan tidak hanya 

membentuk kemandirian finansial, tetapi juga membangun karakter spiritual 

yang kuat dan mampu menjadi teladan dalam kehidupan bergereja dan 

bermasyarakat. 
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B. Saran 

Untuk memperkuat dampak dari pemberdayaan ekonomi yang telah 

dilakukan, PWGT Jemaat Ukka sebaiknya terus mengembangkan kapasitas 

anggotanya melalui pelatihan yang menyatukan keterampilan praktis dan 

pemahaman teologis tentang usaha dan tanggung jawab sosial. Dukungan 

dari gereja dan pemerintah setempat sangat diperlukan agar pemberdayaan 

ini tidak berjalan sendiri, tetapi menjadi gerakan bersama yang memberi 

ruang bagi setiap perempuan untuk bertumbuh dalam iman dan mandiri 

secara ekonomi. Selain itu, perlu ditumbuhkan semangat kolaborasi antar 

anggota, agar setiap keberhasilan dapat dibagikan dan menginspirasi yang 

lain. Dalam setiap prosesnya, penting untuk menjaga nilai-nilai integritas, 

kejujuran, dan pelayanan sebagai fondasi dari setiap usaha yang dijalankan, 

sehingga kegiatan ekonomi yang ada benar-benar menjadi perpanjangan 

tangan dari karya Tuhan yang membawa kehidupan dan harapan. 

 

 

 

 

 

 


